Kasus NCD Bodong: Dalih Hary
Tanoe Sebagali Broker Kian
Terbantahkan
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ORINEWS.id — Dalih MNC Asia Holding yang menyebut Bambang Hary
Iswanto Tanoesoedibjo atau Hary Tanoe sebagai broker kasus
Negotiable Certificate of Deposit (NCD) bodong kian
terbantahkan.

Dalam kasus antara PT CMNP dan MNC Asia Holding di tahun 1999,
Hary Tanoe menawarkan kepada pihak CMNP untuk menukarkan NCD
miliknya dengan MTN (Medium Term Note) dan obligasi tahap II
milik CMNP.

Perlu diketahui, NCD adalah surat berharga yang bersifat ‘atas
bawa’ atau aan toonder, to bearer. Artinya, siapa yang
memegang surat berharga tersebut dan dapat menunjukkan serta
menyerahkannya untuk diuangkan, maka si pemegang merupakan
pemilik dari NCD tersebut.

Dalam kasus ini, Hary Tanoe yang sudah digugat CMNP memiliki
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NCD yang diterbitkan Unibank senilai 28 juta Dolar AS.
Sementara CMNP punya MTN senilai Rpl63,5 miliar dan obligasi
senilai Rp189 miliar.

Sesual kesepakatan pada 12 Mei 1999, CMNP menyerahkan MTN dan
obligasinya pada 18 Mei 1999.

Hary Tanoe kemudian menyerahkan NCD kepada CMNP secara
bertahap, yakni senilai 10 juta Dolar AS yang jatuh tempo 9
Mei 2002 pada 27 Mei 1999, dan NCD senilai 18 juta Dolar AS
yang jatuh tempo 10 Mei 2002 pada 28 Mei 1999.

“Hary Tanoe lah yang menyerahkan NCD kepada PT CMNP. Karena
itu, NCD tersebut adalah milik Hary Tanoe,” tulis keterangan
dari pihak CMNP yang diterima redaksi pada Sabtu, 8 Maret
2025.

Namun dalam perjalanannya, NCD dari Hary Tanoe itu tidak bisa
dicairkan pada 22 Agustus 2002 karena Unibank ditetapkan
sebagai Bank Beku Kegiatan Usaha (BBKU) pada Oktober 2001.

Hary Tanoe diduga sudah mengetahui penerbitan NCD miliknya
senilai 28 juta Dolar AS itu dilakukan secara tidak benar.
Atas kejadian ini, PT CMNP mengalami kerugian sekitar Rpl03,4
triliun. Jumlah ini dihitung dengan mempertimbangkan bunga
sebesar 2 persen per bulan.

Selain itu, NCD yang dikeluarkan Unibank milik Hary Tanoe juga
diduga kuat palsu. Sebab, NCD tersebut dibuat tidak sesuail
ketentuan yang ada dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
21/27/UPG tanggal 27 Oktober 1988 perihal Penerbitan
Sertifikat Deposito oleh Bank dan Lembaga Keuangan bukan Bank
di Indonesia.

Bukti dugaan kuat NCD milik ketua umum Partai Perindo itu
yakni diterbitkan dalam mata uang Dolar AS dan jangka waktu
jatuh temponya lebih dari 2 tahun.

“Dengan demikian, NCD Unibank milik Hary Tanoe tersebut



tidaklah eligible,” tegas pihak CMNP. [source:rmol]
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